BAB YV
PENUTUP

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 259 responden mengenai
Determinan Kesiapsiagaan Bencana pada Mahasiswa Keperawatan Di UPN
Veteran Jakarta didapatkan kesimpulan sesuai dengan tujuan pada penelitian ini,
dijabarkan sebagai berikut :

a. Dari total keseluruhan responden sebanyak 259 mahasiswa gambaran
karakteristik responden mayoritas usia adalah 22 tahun, didominasi oleh
mahasiswa berjenis kelamin perempuan (96,1%) responden paling
banyak adalah pada pendidikan Profesi Ners (48,8%) yang memiliki
bobot sks tertinggi yaitu 10 sks. Rata-rata responden telah memiliki
pengalaman dalam drill, jenis pelatihan non formal kebencaan yang
paling banyak diikuti dalah seminar dan simulasi bencana dengan durasi
rata-rata responden adalah dalam hitungan hari (<1 Minggu) dan hanya
71 responden yang pernah memiliki pengalaman menjadi relawan
bencana.

b. Gambaran Kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa keperawatan di UPN
Veteran Jakarta menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata kesiapsiagaan
bencananya memiliki nilai median 209 yang mendekati arah nilai
maksimum yaitu 276. Berdasarkan domain pengetahuan keiapsiagaan
bencana mendapatkan nilai rata-rata 85 dengan nilai minimnum 51 dan
nilai maximum 114. Keterampilan kesiapsiagaan bencana mendapatkan
nilai rata-rata 102 dengan nilai minimum 53 dan nilai maximum 132.
Evaluasi kesiapsiagaan bencana mendapatkan nilai rata-rata 24 dengan
nilai minimum 11 dan nilai maximum 30.

c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik yang
dimiliki mahasiswa keperawatan Fakultas [lmu Kesehatan UPN Veteran
Jakarta yang meliputi usia, durasi pelatihan non formal kebencanaan dan
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d. Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, pendidikan,
pengalaman drill, bobot sks pendidikan formal kebencanaan dan jenis
pelatihan non formal kebencanaan dimana hasil p-value (<0,05).

V.2 Saran

Adapun saran yang dimiliki dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

a. Bagi Instansi Keperawatan FIKES UPN Veteran Jakarta
Penelitian yang di lakukan dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi serta
masukan bagi pihak Instansi untuk meningkatkan pembelajaran teori,
pelatihan serta program simulasi bencana guna meningkatkan
kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa dalam kebencanaan.

b. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan motivasi
kepada Mahasiswa keperawatan sendiri guna meningkatkan
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dengan mendapati faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan bencana dengan baik
serta menjadi bahan evaluasi diri bagi mahasiswa keperawatan agar siap
dalam menghadapi bencana.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian yang di lakukan di harapkan mampu menjadi gambaran
masyarakat tentang kesiapsiagaan mahasiswa keperawatan dalam
membantu korban bencana.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian yang di lakukan di harapkan mampu menjadi dasar informasi
dan landasan untuk penelitian selanjutnya guna mendalami lebih dalam
mengenai faktor lain yang mempengaruhi dan mampu meningkatkan
kesiapsiagaan kebencanaan pada Mahasiswa Keperawatan sebagai cikal
bakal menjadi perawat yang kompeten dan siaga dalam kebencanaan
serta dapat dilakukannya penelitian selanjutnya dengan menggunakan

quasi ekperimen.

Fitria Magfiroh, 2022

DETERMINAN KESIAPSIAGAAN BENCANA PADA MAHASISWA KEPERAWATAN DI UPN
VETERAN JAKARTA

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Kesehatan, Program Studi Keperawatan Program Sarjana
[www.upnvj.ac.id — www.library.upnvj.ac.id — www.repository.upnvj.ac.id]



	BAB V
	V.I    Kesimpulan
	V.2Saran
	a.Bagi Instansi Keperawatan FIKES UPN Veteran Jakart
	b.Bagi Mahasiswa Keperawatan
	c.Bagi Masyarakat
	d.Bagi Peneliti Selanjutnya


